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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kinerja supply chain management suatu
perusahaan sudah terlaksana dengan baik dilihat dari keempat perspektif balanced scorecard.
Penelitian ini dilakukan di PT. Alove Bali IND. Jumlah sample yang diambil sebanyak 20
karyawan PT. Alove Bali IND serta 5 agen PT. Alove Bali IND, Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan pendekataan balanced scorecard. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa
Kinerja PT.Alove Bali IND diukur malalui perspektif keuangan kurang baik dikarenakan masih
terjadi fluktuatif di tahun 2012 hingga tahun 2014 dan dalam menjalankan operasionalnya
perusahaan masih sangat tergantung oleh hutang. Pada perspektif pelanggan kinerja perusahaan
sudah terbilang baik dikarenakan nilai rata-rata keselurahan responden adalah sebesar 4.20. Pada
perspektif bisnis internal kinerja perusahaan sudah terbilang sangat baik dikarenakan nilai rata-
rata keselurahan responden adalah sebesar 4.78. Pada perspektif Pembelajaran dan pertumbuhan
kinerja perusahaan sudah terbilang sangat baik dikarenakan nilai rata-rata keselurahan responden
adalah sebesar 4.61.

Kata kunci: supply chain management, balanced scorecard, manajemen operasi

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine whether the performance of a company's supply chain
management has been done well viewed from. This research was conducted at PT. Alove Bali
IND. The number of samples taken as many as 20 employees of PT. Alove Bali IND and 5 agents
PT. Alove Bali IND, Data collection is done through questionnaires and interviews. Data
analysis techniques used to use. Based on the results of the analysis that has been found, PT.Alove
Bali IND Regarding Changes malalui financial perspective is not good due to fluctuating in the
year 2012 until 2014 and in running its operations the company is still very dependent by debt.
On the perspective of the company's performance of the company has been fairly good physical
average of all respondents is 4.20. On the internal business perspective the company's
performance has been very good. On the perspective of learning and performance growth of the
company has been very good because the average of all respondents is 4.61.
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PENDAHULUAN

Persaingan dunia bisnis yang semakin ketat, membuat perusahaan harus mencari
cara dalam menjalankan bisnisnya secara efisien dan menjalankan strategi yang tepat
dalam mengatasi lingkungan yang terjadi (Lestari, 2015). Persaingan pun semakin
kompleks karena munculnya pesaing baru. Satu-satunya cara agar tidak terpuruk dalam
persaingan adalah meningkatkan daya saing perusahaan dengan strategi yang tepat.
Upaya yang dapat dilakukan diantaranya peningkatan efektifitas dan efisiensi,
perbaikan dalam proses operasional, dan peningkatan kualitas. Ketika seluruh proses
operasional perusahaan berjalan baik maka akan mampu menghasilkan produk yang
unggul dan kompetitif.

Dunia bisnis sekarang ini terus bersaing untuk menciptakan berbagai kebutuhan
konsumen yang semakin tinggi, dan semakin cerdas dalam memilih kebutuhannya.
Setiap perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi, pelayanan yang cepat, mudah dan terus menciptakan berbagai
inovasi-inovasi baru untuk tetap dapat unggul dan bertahan di pasar (Ariani dan Munas,
2013). Menurut Widyanto (2012), pada dasarnya konsumen mengharapkan dapat
memperoleh produk yang memiliki manfaat pada tingkat harga yang dapat diterima.
Untuk mewujudkan keinginan konsumen, maka setiap perusahaan berusaha secara
optimal untuk menggunakan seluruh asset dan kemampuan yang dimiliki untuk
memberikan value terhadap harapan konsumen. Implementasi upaya ini tentunya
menimbulkan kosekuensi biaya yang berbeda di setiap perusahaan termasuk para

pesaingnya. Untuk dapat menawarkan produk yang menarik dengan tingkat harga yang
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bersaing, setiap perusahaan harus berusaha menekan atau mereduksi seluruh biaya
tanpa mengurangi kualitas produk maupun standar yang sudah ditetapkan. Salah satu
upaya untuk mereduksi biaya tersebut dengan melalui optimalisasi distribusi material
dari pemasok, aliran material dalam proses produksi sampai dengan ditribusi produk
ke tangan konsumen. Distribusi yang optimal dalam hal ini dapat dicapai melalui
penerapan konsep Supply Chain Management. Sejalan dengan Ramanathan (2011)
bahwa perusahaan saat ini tidak hanya terlibat dalam aktivitas internal mereka seperti
produksi dan distribusi, namun juga terlibat dalam kolaborasi supply chain dengan
mitra mereka. Manajemen rantai pasokan merupakan bagian penting dalam kegiatan
perusahaan saat ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa bisnis yang terjadi zaman sekarang
bukan lagi bisnis antara perusahaan secara individu melainkan persaingan bisnis secara
jejaring, yang artinya kompetisi yang terjadi adalah terkoordinasinya suatu bisnis
dalam jejaring di suatu rantai pasokan.

Supply Chain Management merupakan pendekatan untuk mengoptimalkan
integerasi antara supplier, manufaktur, gudang dan penyimpanan, sehingga produksi
dan distribusi barang dapat dilakukan dalam jumlah yang tepat, lokasi yang tepat,
waktu yang tepat serta meminimalisir biaya dan memberikan kepuasan layanan
terhadap konsumen (Widyanto, 2012). Supply Chain Management mencakup kegiatan
yang lebih kompleks daripada hanya sekedar pengendalian sistem logistik. Supply
Chain Management yaitu manajemen aktivitas pengadaan barang dan pelayanan,
pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, serta pengiriman melalui

sistem distribusi (Heizer dan Render, 2005:4 ).
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Untuk menjalankan praktek supply chain management yang baik terdapat
beberapa faktor penting seperti adanya information sharing, long term relationship,
cooperation dan juga process integration. Dengan adanya information sharing yang
akurat akan mempercepat proses kegiatan supply chain management dari supplier
hingga ke tangan konsumen akhir, sedangkan hubungan jangka panjang dapat tercipta
dengan adanya hubungan yang berkesinambungan antara semua pihak yang terlibat di
dalam jaringan suatu supply chain management dan dengan kerjasama (cooperation)
yang baik yang saling menguntungkan antara semuapihak tentu hubungan jangka
panjang tersebut dapat tercapai. Sedangkan process integeration merupakan
penggabungan dari semua kegiatan supply chain management agar seluruh kegiatan
berjalan dengan lancar.

Pada penelitian Rachbini (2016) menemukan hasil bahwa faktor penting dalam
supply chain management sepeti information sharing, cooperation dan process
integration berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan namun hubungan jangka
panjang (long term relationship) berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan,
dengan menerapkan information sharing, cooperation dan process integration yang
baik dapat mengabaikan hubungan jangka panjang. Berbeda halnya dengan penelitian
Aziz dan Dwiyanto (2017) yang mendapat hasil information sharing, long term
relationship dan process integration berpengaruh positif terhadap kinerja supplly chain
management namun cooperation berpenagruh negatif terhadap kinerja supply chain

management.
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Menurut Pujawan (2010), manajemen rantai pasokan (supply chain management)
menjadi salah satu strategi penting dalam membangun keunggulan bersaing organisasi
dan perusahaan. Wagner, et al. (2012) menyatakan semakin perusahaan mampu
mengelola supply chain dengan baik maka Return Of Assets (ROA) perusahaan akan
semakin tinggi. Ini berarti bahwa supply chain management mampu mempengaruhi
Kinerja keuangan suatu perusahaan ini dibuktikan oleh beberapa penelitian seperti S.
Suzuki, et al. (2009), A. Ellinger, et al. (2011), Shi and Yu (2013), D’Avanzo and
Lewenski (2003) yang mengatakan bahwa supply chain management mampu
meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan.

Pada kinerja keuangan, supply chain management juga memiliki beberapa
manfaat lainnya seperti pada penelitian Rahmasari (2011) dan Thatte, et al. (2013) yang
menyatakan bahwa praktek supply chain management berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing. Penelitian Suharto dan Devie (2013)
menyatakan penerapan supply chain management yang baik mampu meningkatkan
Kinerja perusahaan, baik Kinerja keuangan maupun operasional. Bukan hanya pada
Kinerja perusahaan dan keunggulan bersaing saja namun juga penerapan dari supply
chain management yang baik mampu mempertahankan loyalitas daripada pelanggan
(Ruslim, 2013)

Aktivitas manajemen rantai pasok yang mencakup mulai dari pemenuhan
pasokan barang dari pemasok ke manufaktur sampai ke pemenuhan order dari
pelanggan. Tanpa manajemen rantai pasok, tidak ada produk. Tanpa produk, tidak ada

order penjualan yang bisa dipenuhi. Tanpa ada penjualan, perusahaan tidak mungkin
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dapat beroperasi secara normal. Dapat disimpulkan bahwa tulang punggung sebuah
organisasi adalah supply chain management. Dimana efektivitas strategi supply chain
management yang diterapkan mencakup pasar efektif, dan ketersediaan produk yang
memegang kunci untuk pendapatan sebuah perusahaan. Penurunan minat dan
permintaan konsumen berasal dari kesalahan setiap produksi dan ketidaktersediaan
produk pada waktu yang tepat yang dapat menyebabkan bencana bagi organisasi.

Pengukuran kinerja adalah salah satu faktor yang penting bagi organisasi bisnis.
Pada sistem pengendalian manajemen dalam suatu organisasi bisnis, pengukuran
kinerja adalah usaha yang dilakukan oleh pihak manajemen untuk mengevaluasi hasil
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh pusat pertanggungjawaban (Widyanto dalam
Tansri, 2012). Untuk itu, pengukuran kinerja sangat dibutuhkan agar dapat membangun
sebuah perencanaan maupun pengendalian untuk mencapai visi dan misi sebuah
orgaisasi. Tentu saja pengukuran Kinerja supply chain management harus sangat
diperhatikan dilihat dari betapa pentingnya pengaruh dari supply chain tersebut
terhadap perusahaan.

Balanced scorecard adalah sebuah gagasan yang diciptakan untuk
menyeimbangkan aspek keuangan dan non keuangan. Menurut Hansen dan Mowen
(2009), Balanced scorecard adalah sebuah sistem manajemen kinerja yang terintegrasi
yang menghubungkan berbagai tujuan, ukuran Kinerja dan strategi sebuah organisasi.
Balanced scorecard menerjemahkan misi dan visi organisasi kedalam tujuan
organisasional dan ukuran kinerja kedalam empat perspektif, yaitu perspektif

pelanggan, perspektif keuangan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif
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pembelajaran dan pertumbuhan (Hansen dan Mowen, 2009:366). Balanced Scorecard
merupakan alat yang cocok untuk mengevaluasi dan merancang strategi operasi
(Dodangh, 2010). Menurut Wibowo (2006), Balanced Scorecard mampu
menerjemahkan strategi ke dalam sebuah proses yang bukan hanya menjadi milik

manajemen puncak, namun juga setiap individu pada setiap level perusahaan.

PT Alove Bali IND merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang beralamat
di Banjar Tengah Bonbiyu, Desa Saba, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 2003 oleh investor dari Belanda. PT Alove Bali
IND dari tahun 2008 hingga 2010 hanya memproduksi ekstrak lidah buaya. Namun
tahun 2011, perusahaan beralih memproduksi pupuk cair organik yang berbahan dasar
lidah buaya (aloe vera). Produk utama pada PT. Alove Bali adalah pupuk organik cair
yang berbahan dasar lidah buaya dengan merek SUNLAND. Pupuk SUNLAND sendiri
sangat bermanfaat untuk menyuburkan tanah, meningkatkan pertumbuhan,
menguatkan perakaran, serta meningkatkan hasil produksi.

Pupuk organik SUNLAND dipasarkan baik dalam negeri maupun luar negeri.
untuk pupuk organik ini PT. Alove Bali hanya memproduksi 500.000 liter tiap
bulannya. Selain pupuk organik SUNLAND PT. Alove Bali juga memproduksi produk
setengah jadi berupa gel lidah buaya. Dari hasil wawancara peneliti terhadap salah satu
manajer PT. Alove Bali bahwa perusahaan pada tahun 2012 dan 2014 mengalami
kerusakan produk dan menyebabkan penjualan dari tahun 2012 mengalami pasang

surut akibat kerusakan produk ini. Maka dari itu perlu adanya upaya untuk mengetahui
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penyebab dari kerusakan produk ini dimana kerusakan produk ini dapat dimasukkan
ke dalam perspektif bisnis internal di dalam balanced scorecard pada supply chain
management.Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah : Apakah kinerja rantai pasokan
pada PT. Alove Bali sudah terlaksana dengan baik.
TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS PENELITIAN
Pengertian Supply Chain

Supply chain adalah dapat diartikan sebagai jaringan perusahaan yang
bekerjasama sebagai pencipta dan penghantar produk ke tangan konsumen akhir.
Perusahaan-perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, pabrik, distributor, toko,
atau ritel, serta perusahaan-peusahaan pendukung seperti perusahaan logistik
(Pujawan, 2010:5)
Supply Chain Management

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2010:4), Supply Chain Management
(SCM) adalah integrasi aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan, pengubahan
menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, serta pengiriman ke pelanggan.
Manajemen rantai pasokan yang efektif menjadikan para pemasok sebagai “mitra”
dalam strategi perusahaan untujk memenuhi pasar yang selalu berubah. Suatu
keunggulan bersaing dapat bergantung pada hubungan strategis jangka panjang
yang dekat dengan sedikit pemasok.

Menurut Pujawan (2010:24), Supply Chain Management (SCM) adalah

metode atau pendekatan integratif untuk mengelola aliran produk, informasi, dan
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uang secara terintegrasi yang melibatkan pihak-pihak mulai dari hulu ke hilir yang
terdiri dari supplier, pabrik, jaringan distribusi maupun jasa-jasa logistik
Kinerja Supply Chain Management

Kinerja adalah hasil akhir ataupun pencapaian dari semua kegiatan perusahaan
dalam satu periode untuk mewujudkan tujuan, sasaran, visi dan misi perusahaan
tersebut.
Pengertian Balanced Scorecard Sebagai Metode Penilaian Kinerja

Balanced scorecard dikaitkan dengan kartu skor. Kartu skor dapat digunakan
untuk mencatatat hasil kinerja seseorang yang telah diskor. Kartu ini dapat digunakan
untuk merencanakan skor yang ingin diwujudkan personel kedepannya sehingga skor
yang hendak diwujudkan oleh personel dapat dibandingkan dengan Kinerja
sesungguhnya. Balanced Scorecard adalah sebuah alat manajemen untuk
menghubungkan antara tindakan bisnis berdasarkan visi, misi dan strategi organisasi
secara seimbang yang kemudian dapat diterapkan dalam organisasi tersebut.
Perspektif Balanced Scorecard
Perspektif Keuangan

Ukuran Kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi, implementasi dan
eksekusi dari suatu perusahaan secara efektif berkontribusi terhadap peningkatan
tujuan keuangan, termasuk pencapaian profability, menjaga likuiditas dan solvabilitas
baik jangka pendek maupun jangka panjang, pertumbuhan omset penjualan dan

memaksimalkan kekayaan pemegang saham (Bhagwat & Sharma, 2007).
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Perspektif Pelanggan

Dalam perspektif pelanggan ukuran kinerja ditujukan untuk menciptakan
hasil yang nyata bagi pelanggannya. Menurut (Yuwono, dkk., 2006:32), filosofi
manajemen terkini telah menunjukkan peningkatan pengakuan atas pentingnya
customer focus dan customer satisfaction. Perspetif ini merupakan leading
indicator. Perspektif pelanggan memiliki dua kelompok pengukuran yakni
customer core measurenment yang berhubungan dengan market share, customer
retention, customer acquisition, customer satisfaction, customer profitability, serta
customer value proposition yang berhubungan dengan product/service attributes,
customer relationship, dan image and relationship.
Perspektif Bisnis Internal

Perusahaan harus memutuskan proses apa yang harus mereka pimpin dan
menentukan langkah yang tepat untuk mereka (Bhagwat & Shamar, 2007). Dimulai
dengan penerimaan pesanan pelanggan dan diakhiri dengan pengiriman produk ke
pelanggan (Kaplan & Norton, 1996). Scorecard memungkinkan manajer agar dapat
mengetahui seberapa baik bisnis perusahaan berjalan dan apakah produk atau jasanya
sesuai dengan spesifikasi pelanggan.
Perpsektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Menurut (Yuwono, dkk., 2006:39) proses pembelajaran dan pertumbuhan
bersumber dari SDM, sistem, serta prosedur organisasi. Dalam perspektif ini juga
masuk pelatihan pegawai dan budaya perusahaan yang berhubungan dengan

perbaikan individu serta organisasi. Dalam perspektif ini, perusahaan melihat tolak

10
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ukur seperti employee capabilities, information system capabilities, motivation,
empowerment, and alignment.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif, yang
dimana penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu mengenai kinerja supply chain
management di PT. Alove Bali IND.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif meliputi
atatan keuangan dan index penjualan dan data kuantitatif dalam penelitian ini, meliputi
pendapat manajer, distributor dan karyawan terhadap pernyataan yang terdapat
didalam metrik kinerja yang digunakan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
langsung dikumpulkan dari sumber pertamanya yaitu jawaban responden terhadap
pernyataan kuisioner yang dikumpulkan dari para manajer, distributor dan karywan PT.
Alove Bali. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari hasil
penelitian, jurnal, internet, artikel-artikel dan buku-buku teks yang mendukung..

Penelitian ini memiliki variabel yakni Kkinerja perspektif keuangan, kinerja
perspektif pelanggan, dan kineja perspektif pembelajaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh manajer yang berjumlah 4 orang untuk perspektif bisnis internal serta
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran , 5 distributor untuk perspektif pelanggan ,
dan 16 karyawan untuk perspektif bisnis internal yang berada di PT. Alove Bali IND.
Metode pengumpulan data menggunakan tiga metode yakni metode wawancara kepada

para manajer, distributor dan karyawan perusahaan yang berkompeten yang

11
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berhubungan dengan penelitian, seperti gambaran umum PT. Alove Bali, bidang usaha
atau produksi, keadaan manajemen yang berhubungan dengan keputusan strategis
perusahaan, lalu metode observasi dengan dua langkah yakni observasi lapangan untuk
mengukur variabel yang terkait dalam kinerja supply chain. Kedua, observasi terhadap
data historis perusahaan. Selanjutnya adalah metode kuesioner dengan langsung
diantarkan kepada sasaran responden ke lokasi penelitian yakni PT. Alove Bali.
Kuesioner yang di sebar berupa daftar pertanyaan dan pernyataan mengenai metrik
yang mengukur Kinerja supply chain management pada PT. Alove Bali.

Instrumen ini diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum kuesioner disebarkan
kepada responden. Pada uji validitas dapat dilakukan dengan menilai instrumen yang
diisi oleh responden, kemudian masing-masing pernyataan dihitung dengan teknik
korelasi Product Moment. Variabel dikatakan valid apabila koefisien korelasi lebih
besar dari 0,30 yang merupakan nilai pembanding minimal untuk mendapatkan
korelasi yang valid (Sugiyono, 2014:148). Untuk mengukur reabilitas instrumen dalam
penelitian ini adalah dengan Cronbach Alpha (a). Kuesioner dapat dikatakan reliabel
atau handal apabila jawaban atas pertanyaan yang diberikan adalah konsisten atau
dengan kata lain instrumen tersebut stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47).
Untuk mengukur reabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah dengan Cronbach
Alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha (o)

> 0,60 (Ghozali, 2013:47).

12
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 25 orang. Responden dalam

penelitian memiliki kriteria yaitu orang-orang yang mengetahui mengenai Kinerja

perusahaan serta yang terjun langsung dalam proses produksi seperti manajer,

distributor dan karyawan PT. Alove Bali IND. Secara rinci profil responden disajikan

dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1.
Profil Responden

No Kriteria Jumlah Responden Persentase

1 Jenis Kelamin Laki-laki 21 84%
Perempuan 4 16%
Total 25

2 Umur Dibawah 20 tahun 1 4%
20-29 tahun 2 8%
30-39 tahun 11 44%
40-49 tahun 9 36%
>49 tahun 2 8%
Total 25

4 Tingkat Pendidikan SD 1 4%
SMP 4 16%
SMA 16 64%
Sarjana 4 16%
Total 25

Sumber :Data primer yang diolah, 2017

13
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Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
No Variabel Indikator Koefisien Keterangan
Korelasi
Sales index 1,000 Valid
1 . Complaint quota 1,000 Valid
gg;ﬁ;gg; Pers_etl_Jjuan awal 1,000 Valid
Penilaian Pelayanan 1,000 Valid
Sharing Information 1,000 Valid
.. . Availibility 0,880 Valid
2 Pers;l)eltdlf B;'Sn's Forecast Accuracy 0,827 Valid
nemna Lead Time Improvment 0,813 Valid
Perspektif Kualitas Informasi _ 0,929 Val?d
Pembelajaran Penggun_aan Tekn_ologl _ 0,989 Val!d
3 Dan Investas[dglam bidang teknologi 0,911 Val!d
Pertumbuhan Total tra!n!ng related processes 0,843 Val!d
Total training related to customer 0,989 Valid

Sumber; Data Diolah, 2017

Berdasarkan hasil olah data yang ditunjukkan pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
nilai koefisien korelasi dari masing-masing indikator menunjukkan nilai yang lebih

besar dari 0,3 (r > 0,3), hal ini berarti bahwa semua instrumen yang digunakan adalah

valid.
Tabel 3.

Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Keterangan

alpha
1  Perspektif Pelanggan 1,000 Reliabel
2 Perspektif Bisnis Internal 0,760 Reliabel
Perspektif Pembelajaran dan 0,954 Reliabel

Pertumbuhan

Sumber: Data Diolah, 2017
Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian

ini telah mampu memenuhi syarat konsistensi dan keandalan data. Dalam uji reliablitas

di atas, keseluruhan variabel memiliki nilai cronbach alpha yang lebih besar dari 0,6.

14
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Dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator variabel dalam penelitian ini adalah
reliabel, sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian

Penilaian cash conversion cycle PT. Alove Bali IND

Berikut disajikan gambar Penilaian Cash Cycle PT. Aloeve Bali IND.

Takup
il piiLl pii] K] Hild 5 pii] 1]
Dalan Rupiab

loventory 16381215394 18434912313 16335.540.717 17.555.790.032 10.684.004.583 1489722553
Account

receiveble 937095038 235874335 809.781.239 965,193,970 1267303926 9587 151,772
Account

Payable 38275141245 38046558545 38433502786 30828502796 40171436358 40923 153,264
HPP 3315907280 60847074 3385296641 151462473 £.322.794.626 687048074
Sales 1.383.648.002  292.09.910 1077884381 38781201 1.199.980.120  1.370.167 803

Keteraggag

Dalaw Hari
Days
loventory 115909 110415.03 1761.23 4231384 468.55 1853.89
Days
receiveble 23243 28226 149,44 90842 38543 929.63
Days
Payable 249072 22785153 4141.75 95980.23 1761.74 2174014
Cash
Conversion,
Cycle -1079.15 -117156.05 -2233.08 -5273797 90771 -18056.62

Gambar 1. Penilaian Cash Cycle PT. Aloeve Bali IND
Sumber : Data diolah, 2017

Menurut Benardi dan Minarnita (2012), Angka negatif pada nilai CCC tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan telah mengelola modal kerjanya dengan agresif yang
berdampak mempercepat perputaran persediaan dan piutang dagang dan di pihak lain
memilih menunda pembayaran hutang dagang sampai dengan jangka waktu yang
masih tercakup di dalam jangka waktu kredi yang dapat diterima oleh vendor tetapi
lebih disukai oleh perusahaan. Dapat dilihat pada analisis cash conversion cycle, Days
Receivable Days pada tahun 2011 sebesar 252,48 hari menunjukkan bahwa piutang

baru dapat tertagih dalam jangkan waktu 252,48 hari dan terus meningkat hingga
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mencapai 929.63 hari pada tahun 2016. Waktu tersebut tergolong sangatlah lama,
karena perusahaan memiliki standard bahwa piutang harus tertagih dalam jangka waktu
4 sampai 5 bulan, sehingga jelas hal ini berdampak pada pemasukan dari arus kas
perusahaan.

Apabila melihat nilai dari cash conversion cycle perusahaan PT. Alove IND
memiliki angka yang negatif yaitu (-1079,15) hari pada tahun 2011 dan terus
meningkat hingga mencapai nilai (-18956,62) hari pada tahun 2016 ini menunjukkan
bahwa perusahaan masih belum memiliki kas yang cukup untuk mendanai seluruh
aktivitas perusahaan secara optimal inui memperlihatkan kondisi yang kurang baik,
karena perusahaan terlalu banyak menggunakan hutang dalam kegiatan operasionalnya
namun tidak diimbangi dengan hasil penjualan perusahaan.

Sales Growth
Sales (Dalam Rupiah)

2,500,000,000

2,000,000,000

1,500,000,000

1,000,000,000
500,000,000
) n ]

2011 2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 2. Penilaian Cash Cycle PT. Aloeve Bali IND
Sumber : Data diolah, 2017
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Jika dilihat dari grafik di atas penjualan pada PT. Alove Bali Ind sangatlah
fluktuaktif. Pada tahun 2012 perusahaan mengalami penjualan terendah dikarenakan
pada tahun tersebut perusahaan sama sekali tidak mendapatkan pesanan dari luar begitu
pula pada tahun 2014 hasil export perusahaan terbilang sedikit hanya mencapai Rp
344.974.364 dibandingkan dengan tahun 2013 yang merupakan penjualan tertinggi
perusahaan ini dikarenakan hasil export perusahaan pada tahun tersebut sebesar Rp
1.919.690.488,00 dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan PT. Alove Bali
IND sangat dipengaruhi dari hasil export perusahaan
Perspektif Pelanggan

Tabel 4.
Penilaian Responden terhadap variabel Perspektif Pelanggan

Klasifikasi jawaban

Indikator responden (orang) Total Skor Rata-Rata Keterangan
1 2 3 4 5 Skor

Sales index (X2.1) 0 0o 3 2 0 17 3.40 Baik
Complaint quota (X22) 0 o 0 3 2 22 4.40 Sangat baik
Persetujuan awal (X2.3) 0 o o0 3 2 22 4.40 Sangat baik
Penilaian Pelayanan (X2.4) 0 o o0 3 2 22 4.40 Sangat baik
Sharing Information (Xs.3) 0 o 0 3 2 22 4.40 Sangat baik
Jumlah 104 4.20 Sangat baik

Sumber: Data Diolah, 2017
Responden dengan jawaban tertinggi ditunjukkan pada pernyataan tentang

Penilaian Pelayanan atau penilaian yang dilakukan oleh perusahaan atas pelayanan
yang dilakukan oleh perusahaan mitra dan sebaliknya, complaint quota atau bagaimana
cara perusahaan dalam mengelola kepuasan dan komplain yang dirasakan oleh
perusahaan mitra, persetujuan awal kesepakatan awal untuk memulai kerjasama yang
berisi keterikatan antar perusahaan mitra serta kewajiban dalam kerjasama dan sharing

information atau adanya sharing dalam hal informasi dengan skor rata-rata yang sama

17



Dannis Tanaka dan | Nyoman Nurcaya, Analisis Kinerja...

yaitu sebesar 4.40. Pernyataan tersebut, 2 responden menjawab sangat setuju dan 3
responden menjawab setuju. Skor rata-rata terendah didapat dengan skor rata-rata 3.40
pada pernyataan terkait sales index atau volume penjualan setiap bulannya. Pernyataan
tersebut, 2 responden menjawab setuju dan 3 responden menjawab cukup setuju.
Melihat data dari keseluruhan variabel Perspektif Pelanggan, dapat ditentukan
rata-rata total dengan skor adalah sebesar 4.20, dan ditambah dengan hasil wawancara
pada indikator sales index dapat dilihat dalam perspektif keuangan yang menunjukkan
tingkat pertumbuhan penjualan setiap tahunnya yang mengalami pasang surut. Untuk
indikator Complaint quota, penilaian pelayanan dan Sharing Information menurut hasil
wawancara peneliti terhadap agen, agen selalu memberikan informasi mengenai
keluhan yang dirasakan oleh pelanggan sebagai contoh pada awalnya produk pupuk ini
dijual seharga Rp 42.000,00 namun karena kemampuan daya beli petani yang rendah
dan dan akhirnya perusahaan pun menurunkan harganya menjadi Rp 25.000,00 ini
membuktikan perusahaan selalu tanggap dalam hal menangani komplain pelanggan
begitu juga dalam hal pelayanan dan untuk indikator persetujuan awal atau dalam hal
ini adanya kontrak didalam melakukan kerjasama memang benar perusahaan selalu
menggunakan kontrak didalam kerjasamanya terhadap agen, maka dapat dinyatakan
bahwa secara umum responden memiliki persepsi baik tehadap kinerja dalam

perspektif pelanggan pada PT. Alove Bali IND.
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Perspektif Bisnis Internal

Tabel 5.
Penilaian Responden terhadap variabel Perspektif Bisnis Internal
Indikator Klasifikasi jawaban  Total Skor Rata-Rata Keterangan
responden (orang) Skor
1 2 3 4 5

Availibility (Xs1) o 0 0 3 17 97 4.85 Sangat baik
Forecast accuracy (Xsz2) 0 0 0 8 12 92 4.60 Sangat baik
Lead time improvment (Xs3) 0 0 0 2 18 98 4.90 Sangat baik
Jumlah 287 4.78 Sangat baik

Sumber: Data Diolah, 2017

Responden dengan jawaban tertinggi ditunjukkan pada pernyataan tentang Lead
time improvment dengan skor rata-rata 4.90. Pernyataan tersebut, 18 responden
menjawab sangat setuju dan 2 responden menjawab setuju. Skor rata-rata terendah
didapat dengan skor rata-rata 4.60 pada pernyataan terkait Forecast accuracy atau
akurasi dalam peramalan. Pernyataan tersebut, 12 responden menjawab sangat setuju
dan 8 responden menjawab setuju. Pernyataan terkait availability atau ketersediaan
barang yang berhubungan antara barang yang ada di gudang dan pemesanan barang
oleh pelanggan, 17 responden menjawab sangat setuju dan 3 responden menjawab
setuju.

Melihat data dari keseluruhan variabel Perspektif Bisnis Internal, dapat
ditentukan rata-rata total dengan skor adalah sebesar 4.78, dan ditambah dengan hasil
wawancara pada indikator availability, PT Alove Bali IND tentu dapat memenuhi
permintaan pelanggan hal ini dapat dilihat dari perspektif keuangan yang menunjukkan
bahwa ketersediaan barang di gudang selalu bertambah setiap tahunnya, untuk

indikator forecast accuracy atau akurasi peramalan yang seharusnya berkaitan erat
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dengan perencanaan produksi selanjutnya, namun disini perusahaan tidak menargetkan

didalam hal produksi namun menargetkan bagaimana perusahaan harus mampu

memenuhi permintaan setiap pelanggan dan yang terkahir indikator lead time

improvement atau waktu tunggu antara proses pemesanan yang dilakukan pelanggan

hingga pengiriman produk jadi akhir ke tangan pelanggan didalam hasil wawancara

peneliti pada beberapa agen, perusahaan selalu mengirimkan produknya tepat waktu

dan tidak pernah terjadi keterlambatan, maka dapat dinyatakan bahwa secara umum

responden memiliki persepsi sangat baik tehadap kinerja Bisnis Internal pada PT.

Alove Bali IND.

Perspektif Pembelajaran Dan Pertumbuhan

Tabel 6.

Penilaian Responden terhadap Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Klasifikasi jawaban

Indikator responden (orang) Total Rata-Rata Keterangan
1 2 3 4 5 Skor Skor
kualitas informasi (Xa.1) 0O 0 O 7 13 93 4.65 Sangat baik
Penggunaan teknologi 0 0 1 6 13 92 4.60 Sangat baik
(Xa2)
Investasi dalam bidang 0 1 0 8 11 89 4.45 Sangat baik
teknologi dan informasi
(Xa3)
Total training related 0O 0 O 5 15 95 4.75 Sangat baik
processes (Xa.4)
Total training related to 0 0 1 6 13 92 4.60 Sangat baik
customer service (Xas)
Jumlah 461 4.61 Sangat baik

Sumber: Data Diolah, 2017

Responden dengan jawaban tertinggi ditunjukkan pada pernyataan tentang

Total training related processes atau pelatihan terhadap karyawan mengenai proses

produksi yang terjadi pada perusahaan dengan skor rata-rata 4.75. Pernyataan

tersebut, 15 responden menjawab sangat setuju dan 5 responden menjawab setuju.
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Skor rata-rata terendah didapat dengan skor rata-rata 4.45 pada pernyataan terkait
Investasi dalam bidang teknologi dan informasi. Pernyataan tersebut, 11 responden
menjawab sangat setuju, 8 responden menjawab setuju dan 1 responden menjawab
tidak setuju. Pernyataan terkait kualitas informasi, 13 responden menjawab sangat
setuju dan 7 responden menjawab setuju. Pertanyaan terkait penggunaan teknologi,
13 responden menjawab sangat setuju, 6 responden menjawab setuju dan 1
responden menjawab cukup setuju. Dan pertanyaan terakhir terkait Total training
related to customer atau pelatihan terhadap karyawan mengenai bagaimana cara
melayani pelanggan dengan baik, 13 responden menjawab sangat setuju, 6
responden menjawab setuju dan 1 responden menjawab cukup setuju

Melihat data dari keseluruhan variabel Perspektif Pembelajaran Dan
Pertumbuhan, dapat ditentukan rata-rata total dengan skor adalah sebesar 4.61,
menurut hasil wawancara peniliti untuk indikator kualitas informasi terkait dengan
sebuah keakuratan informasi, perusahaan sudah memberikan informasi terkait
produknya seperti dalam hal pemakaian yang sudah dicantumkan dalam label
produknya. Dan untuk indikator penggunaan teknologi maupun investasi dalam hal
teknologi dan informasi dari survei lapangan memang benar perusahaan sudah
menggunakan teknologi didalam memproduksi produknya dan juga melakukan
investasi dalam hal teknologi. Dan untuk indikator pelatihan karyawaan,
perusahaan selalu berfokus pada pelatihan dalam hal produksi dibandingkan
dengan hal pelayanan terhadap pelanggan ini terlihat dari Tabel 6 bahwa rata-rata

nilai responden terhadap Total training related processes lebih tinggi dibandingkan
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rata-rata nilai Total training related to customer service, maka dapat dinyatakan
bahwa secara umum responden memiliki persepsi sangat baik tehadap kinerja
Pertumbuhan Dan Pembelajaran pada PT. Alove Bali IND karena total rata-rata
nilai responden dalam perpspektif ini adalah sebesar 4,61 yang masuk kategori
sangat baik.
Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas bahwa secara keseluruhan
Pengukuran Kkinerja supply chain management PT. Alove Bali IND dengan
menggunakan metode balanced scorecard adalah : 1) Pengukuran kinerja PT. Alove
Bali IND diukur dengan perspektif keuangan masih dirasa kurang baik dan
memperlihatkan kondisi yang fluktuatif dari tahun 2011 hingga tahun 2014 dan untuk
memutar modalnya perusahaan masih sangat tergantung pada pinjaman dari owner.Hal
ini perlu menjadi perhatian perusahaan agar kedepannya lebih meingkatkan
penjualannya khususnya pada penjualan local, 2) Dari Perspektif pelanggan sendiri
menunjukkan hasil yang baik, ini terlihat dari penilaian responden terhadap indikator
pada perspektif ini namun perusahaan harus tetap menjaga kualitas pelayanan agar
terus ditingkatkan sehingga pelanggan akan terus merasa nyaman dan tingkat
kepercayaan terhadap perusahaan pun semakin tinggi, 3) Penilaian Kkinerja bisnis
internal dapat dikatakan sangat baik, namun pada hasil kuisioner indikator forecast
accuracy memiliki nilai yang paling rendah, indikator ini berkaitan dengan pencapaian
penjualan dari target yang telah ditentukan. PT. Alove Bali IND sendiri tidak memiliki

target yang harus dicapai didalam penjualannya namun target dari PT. Alove Bali IND
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sendiri adalah bagaimana permintaan pelanggan harus selalu dapat dipenuhi, jadi
perusahaan juga harus memulai untuk membuat target di dalam penjualannya, 4)
Penilaian kinerja pertumbuhan dan pembelajaran dapat dikatakan sangat baik, ini
terlihat dari hasil jawaban responden terhadap setiap indikator. Namun perusahaan
perlu memperhatikan pada indikator pelatihan terhadap karyawan dalam hal melayani
konsumen karena menurut wawancara peneliti perusahaan belum intensif
memeberikan pelatihan karyawan khususnya pada pelayanan konsumen. Karena
dengan adanya pelatihan karyawan terhadap bagaimana cara melayani konsumen tentu
akan meningkatkan penjualan perusahaan sendiri, 5) Penerapan Balanced Scorecard
dapat dijadikan masukan, bahan pertimbangan, serta referensi dalam pengukur kinerja
Supply Chain Management suatu perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Pada perspektif keuangan, kinerja PT. Alove Bali IND dilihat dari perspektif
keuangan dengan menggunakan metode balanced scorecard yang dilihat dari dua
indikator yaitu Cash To Cash Cycle dan Sales Growth menunjukkan bahwa penilaian
kinerja keuangan PT. Alove Bali IND kurang Baik. Hal ini terlihat dari masih adanya
fluktuasi pada pertumbuhan penjualan dan PT. Alove Bali IND didalam memutar
modalnya masih sangat tergantung pada hutang yang diberikan oleh owner.

Pada perspektif pelanggan, kinerja PT. Alove Bali IND dari perspektif pelanggan

dapat dikatakan baik ini dibuktikan dari hasil rata-rata jawaban responden yang
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mencapai nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4.20. dalam perspektif pelanggan untuk
mengukur Supply Chain Management yang paling terpenting adalah dalam hal kualitas
pelayanan, adanya kontrok kerjasama, berbagi informasi dan bagaimana menangani
keluhan dari pelanggan dan 4 indikator tersebut mendapat nilai rata-rata yang paling
tinggi dibandingkan indikator yang lain ini membuktikan bahwa kualitas pelayanan
PT. Alove Bali IND sangat baik.

Pada perspektif bisnis internal, kinerja PT. Alove Bali IND dilihat dari perspektif
bisnis internal dapat dikatakan sangat baik karena rata-rata hasil jawaban responden
adalah sebesar 4.78 ini membuktikan bahwa ketersediaan produk di gudang selalu
mampu memenuhi permintaan pelanggan, dan untuk target perusahaan pun sudah dapat
dicapai dan perusahaan mampu membuat produknya sampai di tangan pelanggan tepat
waktu.

Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, kinerja PT. Alove Bali IND
dilihat dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dapat dikatakan sangat baik
karena rata-rata hasil jawaban responden adalah sebesar 4.61. ini mebuktikan bahwa
dari kelima indikator perspektif ini perusahaan sudah melakukannya, baik itu dalam
hal kualitas informasi, penggunaan teknologi dalam produksinya, melakukan investasi
dalam bidang teknologi, dan melakukan pelatihan karyawan baik dalam hal produksi
maupun dalam hal melayani pelanggan.

Berdasarkan kesimpulan penelitian dan implikasi hasil penelitian yang

dikemukakan di atas, maka saran yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak
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antara lain:

Diharapkan PT. Alove Bali IND lebih meningkatkan pada penjualan lokalnya,
membuat target penjualan setiap tahunnya dan juga lebih intensif memberikan
pelatihan karyawan dalam hal melayani pelanggan, kepada peneliti selanjutnya
diharapkan objek penelitian selanjutnya lebih dari satu sehingga dapat membandingkan
Kinerja beberapa perusahaan yang sejenis, diharapkan mampu menambahkan indikator
pengukuran kinerja supply chain management dalam perspektif balanced scorecard,
dan diharapkan mampu meberikan tolak ukur dalam penilaian kinerja supply chain

management untuk setiap indikator pada perspektif balanced scorecard.
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